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KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor
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TEMPAT KARYASENI DALAMHUKUM GEREJA

Dr A, Tiatur Ralarse

I.  KATA “SENI" DALAM NORMA-NORMA KODEKS

Di dalim Kitab Hukum Kanonik keta “seni™ (ars) terdapat dalam 10
(sepulub) kanon, yakni dalam kaitan dengan (a) pembinaan calon klerikus
(kan, 255; 256, $1: 258), (b1 pengelolaan harta-benda tarekat religius (kan.
638, 531 (o) tugas pengajuran Gereja lewat sekolah (kan, 804, §2), (d)
penghormatan orang kudus, gambar, patung, dan selikwi suct tkan, [189),
L&} pembangunan atas pemugaran gedung gereja (kan, 1216), (0 tempat
iarah (kan. 1234, §2), (z) pengalib-milikan barta-bends gerejawi (kan. 1292,
§2}, (h) keterlibatan para ahli dalam peradilan gerejawi (kan, 1574), Dengan
demikian, kata “seni” digunakan dalam norma-norma vang mengatur
pendidikan, hidup ksum religius, tgas pengodusan Gereja, asset atau haa-
benda Gereja. dan pengadilan gerejawi. Dari mengamati secara sekilas bunyi
Kanon-kanon tersebut, kata “seni” memiliki beberapa pengerian berikut,

Pertama, “seni” inemiliki pengermian wmuom dan luas scha gai “teknik”
ataw “ketrampilen”, Seni sebagai ketrzmpilan atau wkeik pertama-tama
dikenakan pada pendidikan para calon imam. Sefama masa pendidikan,
mereka harus didorong untuk mempelajari prinsip-prinsip (peincipia) dan
ketrampilan-ketrampilan (artes) yang berhubungan dengan ketiga tugas
Kristus, yakni pengajaran, pengudusan, dan penggembalaan umat Allah (kun.

~235). Selain itu, mereka hendaknya diajar dengan teliti dalum hal-hal vang
secara khusus berhubungan dengan pelayanan suci, terutema dalam
ketrampilan kateketik dan homiletik (ary catecherics er homiletica) (kan,
256, §2). Para imam dapal memiliki kesamazn dalam penguasaas prinsip-
prinsip, namun dalam hal seni ateo ketrampilan prakiis mereka dapat berbeda
satu sama lain. Hal ini karena sen berkaitan dengan metade, cara, teknik
yang difatihkan, dan dikombinasi dengan hakat atau talenta pribadi (fisik,
artikulasi, jenis suara. mimik, gerak whuh, permainan mara, kecerdasan dalam
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memilih aten memainkan kata-kata, dan sebagainya), lwulah mengapa ade
wmam yang kothah ataw homiling: menanik. memukan, meyakinkan, dan ada
vang lidak.

Pencrapan lain dari “seni” sebagai teknik stau ketrampilan dikenakan
i auru-gurs agana, Pengangkatan gure agama Katolik, baik di sekolih
#atolik maupun bukan Katolik, hendaknya diberikan hanya kepada mereka
ez unggil datam ajeran vang benar, dalam kesaksian hidup kristiani. dan
—emiliki ketrampilan mendidik siswa {ars pecdagogica ). Hal ini hendaknya
=enjadi perhatian khusus Ordinuris wilayah (kan. 304, 52).

Kedoa, “seni” sebagui “keahlian” diterapkan di bidang peradilun
serejawi, Seperti pengadilan umum fannya, dalam proses persidangan di
wrhanal gerejawi, pembukiian adalah tahap terpeniing yang paling rumit dan
crusial, yang menuntut ilmu, sem, keahlian, dan kecerdasan yung tinggi.
Salah satu alat perrtbuktian it ialah intervensi para ahli (saksi ahli). Kan.
1574 menetapkan bahwa bantuan para zhli harus dipergunakan setiup kali
o ketentuan hukum atag hakim pemeriksa atau pendapat mercka, yang
serdasar pada kajdah-kaidah teknik {praceeptis artis) atau 1lmu mereka,
Sromuhkan untuk menentukan fukia atan mengenali hakikat sebenamya dan
et bl Dialum menangam perkara tidak jarang terjadi adanya faka-fakea
wang tiduk jelos di mata hekim atouw jaksa, entah herkaiten dengan adanya
“ira ptavpun penalsican fakea, Untek ito diperlukan peadapat seseorang
ez sungguh-sungauh ahli di bidang tertentu untuk memperjelas fakia-
S itn, sehingga hakim bisa memuus secara adil sesvai dengan kebenarin
Exktn.

Ketiga, "seni” dipabami schagai sesuatu vang artisik atau indakb, dan
Sxaitkan dengan benda, sehingga menjadi benda seni, baik yang bergerak
supun tak bergerak, misalaya gedung gercia, lukisan/gambar, kon, mosaik,
wea/patung, benda-benda volif, dan sehaguinya. Kategor “seni” inilah ying
o kitn bahas lehih mendalam di sini. Sebenamya, benda seni hanyalal
~lah satn bagian dari kategori yang lebih luas dan komprehensil, yaitu

Lik IML Serrane Buiz, dalam Cnseeents of Coslies dl Dunde Coroitlea, el P Pinio,
Sepdia Ushinlana 21, Urbaniaia Univ. Press, Bomns 1955, him, 501,
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khazanak kulteral (hena cultwadia), Khazanab kultural didefinisikan sehagai
henda-benda vang secare biasa gtau luar biasa membenkan kesaksian budaya
vang diinspirasi oleh iman (howa guae aliguo modo, ordinario of
extrasrdinario, festimonium culturae a fide inspiratae, pracghenr.”
Dengan demikian, terezkup dalam khezanah kulural Gereja semua benda
vang bernilai arkeologis dan historis-artistik, arsitektur, arsip, koleksi, mu-
sewm, Buku-buku, alat musik, benda-benda yvang berkaitan dengan religicsitas
populer, hahkan telisan-tulisan sastra, karva teatral, cinematogradis, dan
produk alat komunikasi massa®

1. PENGERTIAN BENDA SENI DALAM KODEKS

Dalam kedeks “karya seni” diungkapkan dengun kata “henda
berharga karena berilai seni™ (rex previose aris cawsa), Ungkepen it
el mengatakan bahwa ada benda berharga karens dibvat dari material
vang sangat mahal harganya (emas, perak. atau bate mulia), namun ada
Juga bends yang nilainya tidak hisa divkur dengan uang, melainkan sapaat
berharga dan behkan “tak terperikan harganya™ karena nilei anistiknya.
Milal artistik ndak bisa dilihat ofeh setiap orang, melainkan hanya oleh merncka
yang memiliki jiwa atau hobi seni. Sedangkan benda yang bernilai karena
harga bahan pembuatannye bise dinilai secara objekdf oleh semua OFang
berdasarkan nilai materiil dan ekonomisnya itu,

Di samping ite, yang menarik untuk diperhatikan ialah bahwa dalam
kodeks beberape kali “seni” digandengkan dengan “sejarah”, sekalipun
dengan kata “atan™, sehingga kedvanva menjadi setara dalam satu urtgkapan,
vakm “henda herharga karena bernilai seni ataw sejarah™ (res pretiosi artis
vel Iistortae causa), Ungkapan i terdapat dalam kan. 638, 53 dan kan.
P20, 81 Dengan demikian, nilai seni dan nilzi sejarah tetap berbeda dan
hisa terpisah satu sama lain, Ada benda vang melulu bernilai seni. Lanpa
memiliki nifai sejorab. Sebuliknys juga, ada benda bemilai sejaral namun

—_—

Lih, Commumhnetianes T {19343 34,

Lile. Yobianes Poubue 1L Alloc. Lsmportanze ded piirimonia aristico el ‘sspresiivee deila
feole & oned dimlage con i, dalam L'Ossesvaners fomens, 13 Okiaher 15509, Il 5.

Tk d
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ok antistik, Namun, jika aspek artistik dan histors ama-sama dimilik
et sebuah benda, betapa benda it menjadi berharga secara berlipat-lipa.

Benda-benda berharga karena bermilui seni atau sejarah di dalam
seckat refiging dipat berupa benda-bends untuk peribadatan yang diakui
=emiliki nilai sungat tinggi secara kuloeral, misalnya piala yang leskenal
serdasarkan figur donatornya (raja, kaisar, ratu, presiden, dan sehagainyal,
w0 piala vang pernah digunakan oleh seorang santo atau beato terkenal,
cntah dari tarekat it sendini ateu dari empat Jain, Selanjutnya, benda
serharga karena nilai sejarah bisa berupa benda apa pun, yang meskipun
‘orang bernilai artistik atan chonomiz, namuon memiliks kaitan khusus dengan
sejarah tarekat religivg itn sendiri (lempat kelahiran dan rumah pendiri, kapel
wean higea pertama, ruang tidur santo pendin, tempat terjadinys penampakan/
—okjizatstigmata), atu berkaitan dengan sejarah kota atan wilayah i {bila
eekat religius itw menjadi perintis lahimya sebuah desa atau hahkan kora)*

Benda seni di dalam Gereja yang diatr oleh hukum kanonik juga
=53 berwujud gambar yang berharga (prediose imagines), yang unggul
carena nilai-nilai kekunean (veinstas), seni {ars), alaw penghormatan
culmis) oleh umat (kan, 11390 Kali ini nilai seni disejajarkan dengan
Leantikan, di mana kekunoan tidak selalu identik dengan bersejarah. Ying
Sarur dalam kan, F189 jalah benda seni atau benda kuno it yang ditempatkan
I gereja-perein atey ruang-ruang doa demi penghormatan oleh kaum
seriman. Beherapa benda seni memang benar-benar menjadi objek peng-
sormatan umat beriman. Dengan demikian. kita bisa melibat kaitan dan
sahkan kesatuan antars aspek kultus, seni. dan kuno di sini. Bilamana sebuah
enda seni di dalam gereja telah mendapat penghormatan oleh umat beriman
Sart wakio e wakie, maka bise dipastikan bahws benda seni it kuna,

i

3. MAKNA DAN PERAN BENDA SENI DI DALAM GEREJA
MENURUT KODEKS

Karye seni (apera artis), scjaunh merupakan perwajudan tertinggl

= mdk. 1 Beyer, I Doeite delln Vi Corcacraia, Bl Argnra, Milone 1989, him. 2HG
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dari cita-rasa seni dalam jiwa manusia, semakin mendekatkan MnsiE
kepada Sang Seniman Agung dan Huhi.* sehingga dizngaap den diperlakukan
sehagai khazansh umat manusia, Tukah fungsi dan peran ntama karva seni.
selanjutnya, di dalem Gereja Katolik karva seni memiliki fungsi dan peran
spesitik sebagai berikut,

Periama, karya seni berperan sangal besar sebagai ungkapan dan
sarang peribadatan iluhi umat beriman, Hal in ditunjukkan dengan
Penempatin nomma mengena penghormaten gambar bernilai seni di dalam
gereja di bawah judul “menghormat crang kodus, gambar, patung, dan relikwi
suci”, yang merupakan sub-bagian dar “tindakan lein jbadat ilahi®, yang
adalah bagian dan “tgas Gereju menguduskan™, Tidak semua kar Va seni
dupat diterima oleh Gereja atan dimasukkan di dalam ZEreja-goreja atau
ruang-ruang doa. Grereja Katolik memiliki kategori tersendini unouk karya
sent yang sesual dengan jati-din dan perutusannys, vikni seni suci (ars
sacra). Seni suct i mencakup bangunan suci, ikon atau gambarfmaosaik
suci, busana liturgis {vestes sacree), omamen suci (Facra ormamenta).
Karena i, untuk penempatan atan penggunaan di dalam sereja tidaklah
eukup buhwa suatu karyva seni sekadar mahal dan mewah, melainkan frarus
memenuhi prinsip keindaban vang lubur (nebifis prdchritedo). Ada beberapa
sriteria bagi opera artis untuk ditcrima dan digunakan oleh Gereja menjadi
Urs SACCA flaw opera artis sacrge. meskipun remusan kritertanya bernada
negatif {= apa yang tidak boleh atan tdak bisa), Kriteriz it jalah bahwa
suahl karva seni (a0 udak bertentangan dengan iman dan kesusilaan, ()
tidak bertentangan dengan kesalehan kristiani, {cl tidak melenggar cita-
risa religius yang sejun dari umat beriman. Selain i, harus juga dijauhkan
dan gereja karva-karya seni, yang sekalipun tidak melanggar ketiga kriteria
pokok ersebut, namun bentuknya serba jelek, kurang bermutu sent, hanya
selengah-setengah (medicore) atau sekadar tiruen belak®

Fongregasi untuk Klerikus menegaskan bahwa dulam memilih karya
senl untuk dimasukkan di dalam gereja hendaknya dicari yang sungauh-
sungguh meninghkatkan iman dan kesalehan umat. Seluin im, seni suei vang

5 Wk Secrasancron Cwrcifium (= 501 oo, 122

B Lih S0, jo, 224

92 Sewd Filsafar & Teolowi Vol 23 No, Sevi 22, 2003



oo hendaknya dilindungi kapanpun dan di manapuen, sehimgga karva sent
o semakin bermanfast untek ibadat ilahi, dan menjadikan umat Allah
semakin berpartisipasi secara akof dalem litrgi suci,”

Kedua, seni sect di dalam gereja juga memiliki fungs pewartzan dan
sengajaran {kateketis] iman bagi umat kristiani. Salah sato contoh mengenai
==l i dani ribuan karya seni yang ada di dalam gereja ialah pahatan besar
Sun aoung takhia St Petrus, bual karya Gian Lorenzo Bernini (1598- 1659,
= dalam Basilika 50 Petrus — Vatikan, Pahatan it terletak di belakang
Taliare della confessione. Bernini menampilkan di sana dokirin mengenai
seimat Petrus dan pura Paus. Kursi kayu yang menurt tradisi digunakan
“ieh Rasul Petrus uniuk mengajar umat beriman di Roma ditakbtakan dengzn
Sengkat oleh 4 (empat) pujangga Gereje di kanan-Kirinya, vakni 5L

mbrosius dan St Agustinus (dar Gereeja Lating serta 5t Athanasios dan
T Yohanes Krisostomus (dari Gereja Yunani). Keempat doktor Gereja i
mengungkupkan katolisitas Gereja dan sekaligus konsistens dan Kesesuaian
wolosi mercka dengan ajarun para Rasul, Dengan demikian, seni suc
“erszhnt mau mewartakan ajaran mengenad primat Paus yang didukung dan
emacam “disentifikasi” secura ekumenis oleh pars pengajar bijak dan soci
fari Grereja umiversal. Panorama tidak selesas di situ, Pada latar belakangnya
erdaput pwan yang becgulung-gulung di antaca malaikat-maluikat Akhirya.
& malik, i pusat, dun di atas awan-awan it Bob Kudos tampil dalam wojud
Sorung merpati yang terbang mengembangkan sayapnya menghadap ke
esan sambil memancarkan sinar terang keemus-emasan. Panorama ind
o mengajarkan bahwa Roh Kudusleh vang memeteraikan doktrin iman
w2 digjarkan oleh para pujangga suci Gereja, mendasari suksesi apostolik
sen universalitas kuasa Uskup Roma, Masih ada banvak detil lain yang
semub makna, namun seearn umam pehatan Bernini tersebul secara amat
wi2s menampilkan ajavan iman mengenai primat Paus dengan sentuban
Seaktike vang sangat efektif dan merangsang keterlibatan emosional bagi
e memandang karva tersebul.’

Songregasi uniuk Elerikus, Lin, Cire: Opors ardds lenting parawalin khuzanah hisieris-
=tistik Gerein, 10 April 1971, delam Enchiridior Haticosn (= BV 4 658-650

0 A Paclucei, “Muodelli per [a Gilega®, dolom L Oeservaiors Rommed fdisl horian berhabase
fmlizh, 19 September 3L, hilm. .

Tewrar Kavya Neni Dalam Hubam Gevela, Tiatur Rafaro 93



Ketiga, ada sekumpulan benda, vang nilai semimya tidak berasal dari
buah imajinesi stan karya Lingan secrang seniman ilen, melainkan ditentukan
oleh umat beriman sendiri (seni kerakyvatan), Benda ini juga menjadi nset
Grereja, bukan pertama-tama karena harga nilai seninyvit melainkan kiarena
dipersembahkan kepuda Gereju sebagai persembahan voril vang bernilai
seni Merakyvatan dan devosional {vasive ey poplaris ¢ pretatisy {kan.
1254, $2). Benda-benda vorif ini kebanyakan terdapat di tempEl-lempat
enarah (fametwarivm), Menurot Kongregas: Konsili (14 Jenoari 15220, jika
sebuah benda dipersembahkan kepada altar alou kepada gambar suci, maka
dizndaikan bahwa kaul arau naear sesearang telah dilakukan, kecuali
penyumbang tersebul menyatakan intensi atau kehendak yang berfawanan,?
Warena itu, semua benda ini tidak boleh diabaikan. dialih-milikan secara
sembarangan, apalagi dibusng, karena merupakan tanda SYukUr wimat
beriman dan ungkapan kesalehan publik o delam Ciereja.

4. PERLAKUAN GEREJA TERHADAP KARYA SENI

Gereja Katolik sangat menghargai semua karva seni sejaub
merupakan realisasi dan ungkapen terdalun dan tertingei jiwa dan roh
manusta (seniman ), vang mengarahkan dan mendekatkan manusia kepida
sang Seniman Agung, Alluh sendin, Karya seni semacam itn masuk dalam
kategori kKhazanah kultural dan menjadi khazansh kemanusiaan, Gereja
MENJUNJUNG sdngal tinggi karva seni yang suduh menjidi Khazanah kutoaeal
b, Gerega ikut sedih bl khazanah kultral dan sser kemanusiaan i dirnsak.
dicuri, dinodai, atau bahkan dimusnahkan,

i dalam lingkungannya sendiri, Gereja Katalik menarul kepedulian
sungat besar terhadap karva semi vang sudah menjadi artes sacrae i dalam
gereja-genzja dan oratorinm-oratorium, Genja schagai institus reli gius ikul
sedil bersama umat beriman yang memprihatinkan adsnya pengalib-milikan,
pencurian, penyalihgunuan, perusakan terhadap kharanah historis-aristik
Gereja, Gereju juga memprihatinkan bahws banyuk orang menalsirkan

9 ML Lapez Alarcdn, daliiy Code of Canen Law Anmonaed, o, E. Caparrae. M. Théraukr, J,
Theen, Wilson@Lafleor Lid, Montrdal 1093 him. &2
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wecara keliry reformast liturgis pasca Konsili Vasikan 11, dan menerapkannya
secara berlebihan dengan melakukan perubahan atou medifikasi yang tidak
ot terhadap tempat-temipat suci, sehingga banyak karya sem suct yang
ke ternilal harganya {gambar suci, patung orang kudus) di dalam Gereja
Grusak suan dibueng. Bahkan di beberapa lesmpat. bangenan-hangunan suc
Cereja yang tidek lagi digunskan sesum maksud dan tujuan semula,
Seelantarkan begi saja sehingga mengakibartkan kerugisn besar terhadap
zeet merejawi dan karya seni di tempat i,

Seni-seni suei it sejauh diperuntuikkan bagi ibadat ilahi, harus dijaga
Lelavakan, keindahan, dan martabatnya, sehingga selalu menjadi simbol
<f=ktif dari realita yang lebib Gnagl, membanta urmat beriman unik sermekin
cenbuh dakam iman dan kesalehan kristizni, den mendorong mereka untuk
Serpartisipasi secary akif dalam limrgs suci. Gereja Katolik vang hadie di
cemua bangss dan budaya memiliki khazanah seni suci yang ok terhingga
sanyaknya. Karena itu, ada beberapa tndakan vang ditentukan olel Gereja
otk melindungi karva-karya sent suci tersebit, yakni inventarisas,
serpwatan dan konservasi, permugeran, modifikasi atzu perubahan, penarikan
Zari sereia, dan pengalih-milikan. Kongregas: untuk Klerikus, yang
“erwenang mengair indekan konservasi dan admimsteasi khazanah artistik
S historis Gereja Kautolik di seluruh dunia (Pastor boms, art. $9), meminta
szar setinp Konferensi para Uskup mengeluarkan norma-norma uniuk
menata dan melindungi khazanah tersebot di wilayah masing-masing.
Sekalipun sudah disibukkan dengan berbagai pelayanan dan pekerjaan, setiap
~estor harus menunjukkan kepedulian terhadap bangunan dan benda suc
—ercjawi. karema semua henda it menampilkan kesaksian mengenas
c=salehan publik, dan juga karena nilad historis ata seninya!

Portama, setap Kuria Keuskupan bertuges mengawasi agar pard
whtor pereja-mersja di wilayah keuskupan melakukan inventarisasi dan

cologasi atas bungunan-bangunan suei dan benda-benda yang bernila seni

Lim. Cire. Opery artis, i, dalem £V £06856; b, Cunsilinm pd Exsequendam Constiutimem
4= Spcrn Liirugin, LiL Cire, Ly Sennsves Latvrgrgoe, 30 Juni 1965, dolam £V 10395,

Lo Circ. dpera ais, dalam £F 4: 655 dan 657,
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dan sejarch yvang dimilikinya, hahkan lengkap dengan foro-totonva (hdk.
kan. [Z83. 2. Ini merupakan tndakan awal yang perlu unik melakuken
semua tindakan berikumya, vakni pengelolaan yang benar, serta perdindungan
dan valonsasi. Inventarisasi dan katologasi dilukukan dengan cermat dan
lengkap. dengan menyebutkan secara detil deskripsi karya seni ine dan nila
ataw harga ckonomisnya (jika bise divkory, Untok i, inventarisasi dilakukan
dengan bantoan orang-orang yang ahli di biding karya seni suei, ITnventarisasi
dibwat 2 fdual cksemplar, satu disimpan di gereja st oratorium i,
sedangkan lamnya disimpan Ji Kuriz Keoskopan. Akan lebih bermanfaa
lage bile satn eksemplar lain dikirimkan oleh Kuria Keoskupan ke
Perpustakaan Apostolik di Vatkan. Sclanjutnyi, setiap modifikasi ataw motasi
atas karya seni suci harus dicatar pada buky inventaris jm, 2

Gercja-Giereja di Ttalia. yang memiliki basyek aset berharga karens
nilai seni atau sejarahnya, bahkan berlevel internasional, ditonmot oleh
wonferensi pars Uskup Ttalia untuk selal meng-update buky inventaris dan
katalog it setiap kali tecjadi penambahan, pemindahan, peminjaman, itau
pencurian. Buke inventaris it akan diverifikasi puda kesempatan kunjungan
pastoral Uskup dhosesan di paroki, pada saat pemindehan pastor-paroki den
serab-tesima jabatan pastor-parcki,

Kecha, Gereja Katolik juga melakokan perlindungan atan konservasi
yang optimal den maksimal techadap karva seni suci. Sehagaimana sudah
disinggung, twjuannya ialah agar karya seni suct vang kuno dan yang
diperuntukkan bagi ibadat ilahi it sungguh-sunggzuh terjaga nilai seni dan
martabamnya. sehingga membantu wmat Allah untuk herpartisipasi securs
aktif dalam liturgi suci. Selain i, jika suaty Kewskupen memiliki tempat
such gtau bende such, yang sangal terkenal karena nilai seninya, hendaknya
hal itu bisa diakses oleh semua orang sebagai kesaksiun tentang hidup dan
sejurah Gereja. Ini memupakan tugas Ordinaris w ilivah vang ditetapkan dalam
Direktorium Peregrinans in terra mengenai pelayanen pastoral bagi para

12 Lin. Cige, fhoery aotis, dalam E1 £ &0 bk, Jugn Lo Chiopperin, 1 Moreale & Porraoo,
Lovsnigiy Gigrigicopastarale, sl Dehonizne, Roma 1997, Wln 095,

13 L. Cheappena, Op. Cie, Blm. 110,
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sisatawan. Namun, bilz hangunan suci itu merupakan tempal ibadakb,
Sendaknyva dijaga agar pare pengunjung Jangan sampal menggangge
eravaan linrgis yang sedang beclangsung di sitn," Untuk wjuan melindungi
= hendaknya diterapkan sistem keamanan yang efektif teshadap bangunan
suci dan benda suci yang ada di dalamnya (pemasangan CCTY dan alarm,
mstalasi almar displey yang aman dari pencurian, perusakan, atu kebakaran,
dan sebugainya), sehingga bisa dihindarkan eksi pencurian atau pernsakan.

Takha Apostolik sendiri memiliki aturan yang jelas dan tegas mengendi
serlindungen dan konservasi karya seni vang dimilikinya di Kot Vatikan,
Sekretariat Wegara Vatikan membuat 2 (tza) kategori karya seni yang dimiliki
Takhta Apostolik. Kategori pertuma berupa koleksi artistik dan arkeologis
vang ada di Kots Vatikan. Katepori kedua terdini ats semud karya seni
vang ada dalam bangunan-bangunan vang ditetapkan dalam Perjanjian antara
Takhtn Suci dan Nalia, serta karva seni vang ada di Basilika-Basilika
epausan yang ditetepkan dalam Konkordat itu. Kategori kefiga berwujud
semua dan sembarang karya seni atau koleksi. yang memiliki nilai historis
stan artistik, di mana karya seni it merupakan donasi sukarela dan orang
vang sudah meninggal atan masih ndup, vang disimpan dan divawat dalam
Lolaksi-koleksi di luar Kota Vatken. Selanjuinya, Sekretanat Negara Vatikan
menetapkan norma mengensl izin peminjaman karya sem milik Taknz
Apostelik itu, agar seringnya peminjaman tidsk membahayakan keutuban
Larya seni it sendin. Karva seni dari kategon pertama dan kedua tidak
pemah hisa dipinjamben ke pihak lnar, sekalipun sementara, misalnya untuk
pameran, eksposisi, atau sebuah perayaan. Ini karena karya seni dari kedua
categor it dianggap vang paling unggul dari sudut historisitas dun seni,
rnga merupakan unsue-unsur esensial yang primer vang menumpilkan
fstonomi tradisional Vatikan, vang dapat dilihat dan dizkses oleh para
wisgtawan {museum, galeri. Basilika) dan oleh para ilmuwan untuk
kepentingan spudi (biblioteka dan arsip), [zin peminjaman untuk karya sei
kategori ketiga bisa diberiken untuk kepentingan pameran atau eksposisi
hanya jika permehonen it mengandung maksud dan iejuan eeligivs yang

14 L Cire, Spera arlis, dalam £3° 4. 639, 662 hdk. Pastor bomir, an, 932
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linggi, ataw ada motif studi yang luar biasa, bukan sekadar gerakan kuloral
atwu estetik, apalagi untuk tejuan profan. Selain i, wang sama sekali tidak
brsa dipinjamkan atau dipindahkan ialah monumen, benda, atan karyva seni
yaug rapub, sensiul terhadap perabuhan ikline, dalam stas konservasi, tdak
ATENNY R sarana ransportasi, st kerena nilo seninya yeng istimewa.
Fermohonan peminjaman oleh pilak luar Giereja akan diperiksa oleh “Komisi
Permanen untuk Perlindungan Monumen Historis dan Artistik Takhia Suci”,
durt harus dipresemasikan oleh pemohon melalui Jilur diplomatik. Jika
pemimamnys adalih lembaga gerejawi, permobonen dipresentasikan melalui
otoritas gereiawi setempat,

Ketiga, menghareai dan melindungi karva seni dan seni suci di dalam
Giereja tidak hanva beropa merawar, melainkan Juga dengan valorisusi stas
Barya seni itu sendiri, Cara yang paling tepat untuk valorisasi kauva seni
talah penggunaan atau pemanfaatan karva seni it sendiri secara permanen
dan hijak sesoai dengan tujesen aslinya, vakni uniuk wjuan litugis dan kateketis.
Semua benda budaya dalam Gereja divgjukan bagi ketekese, peribudatan,
sultur, dan karya cinta-kasih."* Selain it karya seni dan seni suci juga harus
dimanfuetkan semaksimal mungkin untok tujuan-tujuan pastoral, misalnya
pendidikan, evangelisasi, dan animasi kuloural. Apalagi denean mudah diakses
aleh semua orang, karya seni suei dapat terus menyvuarakan peson kulturgl,
dun utamanya pesan spiritual, vakni sebagur kenangan iman (memoria fi-
deid dun vitalitas hidup umat beriman keistiani, Selanjutnya, Gereja
mempromosikan dan menyambut setiap inisiatil bereorak didakiik, ilmiah,
dan divalgatil untuk twjuen memperkenalkan secara lebih luas khazanah
kulwwral dan religius yang dimiliki Gereja, misalnya dengan pameran dan
kunjungan terpimpin ( guided visity, Publikesi buku dan fotografl past akan
mendukung upaya divulzasi it Meminjankan benda budaya milik Gerzja
puga merupakan wujud valorisasi benda seni. Namun, Gereja hanya

L Lih. Secreiens Status. Begalonents refeive o) Fresifia i opere a%aete O peanried delia
Samie Segle, D li 1965, dalam £3° 22 401203,

P Konmiss Kepauzen ustus Bendn Butaya Crana, Capasslond sl st o Beni cafturali o
pEReI weclesiasitea A e, 24 Marsr 1900 gdalam BV 14- 353,
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meminjamkan benda-benda budsva miliknya hanya untuk promosi dan
evangelisnsi, dengan tetap memperhatikan tujuan religius dan benda seni it
semdini.

Keewmpal, sebagaimana karva seni lain manapun, seni suci di dalam
Crereja Katolik juga membutuhikan pemugaran atou restorasi. Restorasi tidak
boleh dilakukan oleh semhbarang tukang atau ahli bangunan, melainkan oleh
parg profesional dengan kualifikast khosus i bidang koarye seni (suct). Jikn
vang dipugar adalah gereja-gereja, hal mwo hendakova dilabukan dengan
mengindahkan nasihat-nasibat paca ahli, azas-azas dan norma-nocma fioegi
suci sera seni such Ckan, 12146), Demikian juga, kan. 1189 menetapkan bahwa
cambar herharga (ikon, ukiran, pahatan, lukisan) vang unggul karena nilai-
mla kekunoan, seni, atan penghormatannye, vang ditempatkan di pereja-
gereln arau cratorivin-oramocinm vk penzhormatan oleb kKaum beciman,
bilamana membutvhkan pemogaran, janganlab dilaksanakan tanpa izin terulis
dari Ordinaris, Namun, Ordinaris hendaknya tidak memberikan izin tersebul
sebelum meminta nusihat dert para ahli

Kellma, karya seni suci di delam Gereja, utamanya tempal alag
sangunan suci, kadang-kadang harus mengalami perubahan atae modifikasi
carens tuntitan reformasi liturgis yang sah. Tika hal i harus terjadi, maka
Uskup hendaknya mengowasi agar perubehan mueo modifiboesi it dilakokan
dengan sangat hati-hati don dengan menaati noOrmMe-norma mengenai
reformasi liturgis itu, Selain it, perubahan gae modifikasi i hendaknya
adak dilakukan tanpa votum (pendapat) dari Komisi Karva Seni Soci, Komisi
Liturge. dan Komisi Musik Such, serta membutuhkan pendapar dari orang-
orang vang kompeten. Hendaknya juga diperhatikan norma-noma hukum
sipil mengenai perlindungan karva seni. bilamana bangunen atou objek suci
vang harus divbah atau dimodifikasi itn sudah diakuoi secara resmi sebagai
ohjek cagar budaya.'®

Keenam, tdak jurang norma-norme Dtorges tdek hanya menentut
supaya suatu karva semt dalam Gereja diubah atou dimodifikasi, melankon
nstrn hames dikeluarkan dari gereja. Ataw de facto Karva seni suci it sudah
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sangat jurang dignnakan ataw tdak lagi mendapat penghormatan devosional
umiat beriman. Jika demikian, pura Uskup hendiknya menjags agar hal in
dilakukan hanya herdasarkan kebutuhan yang sejati. dan tidak merngikan
atan merusak Karya seni it sendii. Bilo suatu benda suci tidok legi layak
untuk digunakon dalam shadar ilahi, hendaknya benda suei itn dikeluarkzn
dars gereja atau oratorium, nermun jangan dialihkan uniuk pengpunaan profan,
melainkan diletakkan di tempal khusus, mizsalnyva museom diosesan atau
interdiosesan, yang bisa dikunjungi oleh semus orang, Bila bangunan seci
yang bernilai sen tidak lagi digunakan sesuai tujuan aslinya, hendakaya tetap
dipelihara, Bila harus diaslib-milikkan kepada orang lain, hendaknya dipilih
orang-urang yang mampu memeliharanya.” Profunasi benda suci yang
masih digunakan untuk peribadatan tahi, entah yang bemilai seni ataupun
tcdak. baik Benda yeng bergerak ipiala, patena, sibori, piksis, monsirans,
busana imam, dan sebagainya) mavpun yang tidak bergerak (zedung sereja,
altar, dun sebagainya) merspukan tindak pidana melawan sloritas perejawi
dan kebebasan Gereja, dan dikenai sanksi gerejawi (ih. kan. 1376), Ketentuan
ini sehenarnya tdak ada dalam draft atau skema revisi KHE 1917, namun
divsulkan kemudion oleh Kongregasi Ajaren Tran dan disetujui secars unanim
oleh dewan konsultor revisi, schingga akhirnya terkodifikasi dalam KHK
sekarang ini.*"

Ketwind, berdasarkan kebutuhan mendesak tertentu dak jarama juga
karya seni di dalum Gereja mengalami pengalib-milikan (alienast), Namun,
dalam hal ini peraturan Gereja Katolik sangat keras dan ketat, justru untuk
melindungi harta-benda yang berharga karens nilai seni ataw sejarah dan
menghargal mlai spiritoal vang terkaic dengan bends ite, Bahkan norma
manonik menctapkan sah-tidaknya alienasi it Kan. 638, §3 menegaskan
bahwa untuk sahaya pengalih-milikan dan transaksi apa pun di dalam tarckat
religius, bila hal it mengenai benda-benda vang dibadiahkan sebagai nazar
kepada Gereja (dona votiva), atan mengenai bendu-henda berharga kiarena
nilai seni alew sefarah, dibutuhkan () persetujuan tertulis dari Pemimpin

1% Mhid, EV 4 663; bdk. Pustur bowns, art. L0,
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vang berwenang dengan persetujuan dewannya, (h) izin dari Takhta Suci,
dan bila menyanghu biary mandini atau tarekat-tarekat tingkat keuskupan
(o) persetujuan ertulis dare Ordinaris wilayah, Dona votive ialah benda-
benda yeng dibadiahkan kepada Gereja, dalam hal ini terekat religins,
berdasarkan kaul atav nazar seorang lundator atau donator, atau sebagai
ungkapan kesulehan kristiani, misaliya untuk menghormati misteri suci atau
scorang suci yang dibormats di dalam geréjafapel arekat religios i, Hal
vang sama berlake untuk benda-benda votif di dalam gereja-gercja atan
zmpat-tempat ziarah. Uniuk sabnya pengalih-milikan, jika tidak ditentkan
dalam statuta badan hukum, hendaknya dilukukan aas izin Uskup dissesan
dengan perselujoan dewan keuangan, kolegium konsulior, dan semua pilak
vang terkait (misalnya pastor-paroki, fundator, pemegang hak atas benda
votif, petugas/pejabat vang terkena dampak alienasi), serta dibutubian izin
dizrt Tukhta Suci {kan, 1292, §2). Kengregasi uniek Klerikus juga menuntut
supaya dalum permohanan izin kepada Takhte Suci diseniakan juga pendapat
vang Jelas dari Komasi Karya Seni Suci, Komisi Liwrgi, dan jika perle Komisi
Musik Suci, dan beberapa ahli. Hendaknya juga diperhatikan UL negara
selempat mengenil perkara ite.! Jiks pengalih-milikan tersebut dilakukan
tanpa izin yang diwajibkan, maka tindakan o tidak hanya terencam
dinyatakan tdak suh, melainkan juga menipakan tindakan kriminal melawan
otoritas gerejawi dan kebehasan Gereja, sehingga pelukunva harus dikena
sanksi gercjawi {lih. kan. 1377).

5. KESIMPULAN DAN PENUTUP

(Hukum} Gereja tidak mengatur bagaimana karva sent harus dibuat.
apulagi mengatur bagaimana para seniman harus mengekspresikan jiwa
seninya. Seniman memiliki kebebasan penub dabem memiliki ide dan imejinasi,
serta Kebebasan untuk mewwjudkannya dalam bentuk karva seni. Tentu
=aja Ciereja hanya menghargai dan mempromosikan karya seni yang
mengarahkan dan mendekatken manusia kepada Allah, vang tidak
Bertentangan dengan iman dan kesusilaan, Namun, unk karva seni yitng
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diterima, digunakan, dan dilestarikan oleh Gereja di dalam Gereja untuk
menunjang misinya ulah karya seni yang sungguh-sungguh mendukeng
peribadatan umat, kesalehan kristiani, dan cita-rasa religivs vmat beriman.
Selain itu, Karya seni yang diterima dan digunakan oleh Gereja bukanlah
karya seni yang sekadar mewah atan mahal herganya dari sudot bahan
materiil dan nilai ekonomisnya, melainkan yang merepakan engkapan iman
otentik dari sentman beriman, dan karya it dienggap memiliki nilai kateketis
dan pedagogis umat beriman, serta dapal menjadi sarsna evanzelisas
Gergja. Biasanya para seniman, teemasuk pula donator karya seni, sudah
tahu bahwa hilamana mereka ingin membuat, mempersembahkan, atao
menyumbangkan karyva seni uniuk Gereja, mercka akan selalu
memperhatikan secara teliti kriteria-Kriteria tersebut, Karya seni vang
sudal dipasang di dalam gereja-gereja etan oratorivm-oratorinm menjadi
“seni suci” di dalum Gereja,

Dari apa yang telah kita pelajan mengenat peraturan-peramran Gereja
kita dapit menyimpulkun babws sekali karva seni it diterima dan digenakan
di dalam Gereja, apalag) sudah menjadi seni suci, karys senl it menjadi
Khiazamah (patrimony’) kultural, religius, dan spiritual vang sifamya tetap dan
permanen di dalam Gereja. Gereja melakukan konservasi, valorisasi, dan
restorasi karya seni vang dimilikinya dengan carg sedemikian sehingga karya
seni itn tetap dilindungi nilai seninya, tetap dijaga martabatnya dan
keberadaannya di delam Gereja. numun sekaligus disesuaikan dengan nomma-
norma liturgis yeng ada, Untok i, keterlibatan ahli di bidang seni dan liturgn
suci diwajibkan untuk konservasi. restorasi, dan modifikasi, Selanjutnya,
Giereja memberikan amuran vang ketas dan keras untuk mutasi dan alienasi
karya seni dan seni suci, mulai dan pewsjiban izin vang tegas dan jelos don
otoritzs gerejawi setempat dan behkan Takhta Apostolik hingga ancaman
sanksi gergjawi atas pelanggarannya. Dengan demikian, Gierejn Katolik
menjadi salah satu institusi utama di dunia ini yang mewarisi, melindungi,
dan mem-valorisasi karya seni dari zaman ke zaman unituk promosi
kemanvsinan, promost budava, dan pewartaan iman.

Untuk konteks Indonesia, Gereja Karolik di Indonesia tampaknya
masih jauh dari pemilikan dan pengpunsan karva sen di delam JEreji-reraja
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dan ruang-ruang doanya, wiamanya masih miskin dengan karya seni vang
merspekan produk otentik dari semiman setempat yang sungguh-sunggzub
beriman mendalam. Kebanyakan gedung gereja masih dibangun sebalas
menurut fungsinya saja, belum dibias dengan karya seni yang mendukung
perihadatan umat beriman, apelagl vang bernilai Kateketis dan pewartaan
imin, atau vang mengungkapkan kesalehan publik umat, Dengan jujur dan
rendah hat kita mengakui bahwa kebanyakan hiasan {lukisan, arca.
arsitekiur) yang ada dalam gedung gereja dan roang dos masih merupakan
henda impor atau reproduksi karya seni vang ada di Eropa. Karena mimin-
nya karya sent alun benda seci i, ihmu dan leknologi konservast dan restorasi
karya seni dalum Gereja Katolik di Indonesia belum ferfalu dibutubkan
antuk saat ini, Marmun, jika Gereja di Indonesia kelak memmiliki banyak karyva
seni suci yeng otentik dan khas Indonesia, kiranya ilmu dan teknologs it
perlu dimasukkan dalam program atou Kurikolem studi di Insotut ata
Sekolah Tinggi Kesenian, baik negen maupun swasta, Dengan demikian,
atorites Gereja Katolik Indonesia bisa meminta bantuan profesional kepada
alumni dari lembaga ersebut untuk melakukan konservasi, revitahisas, dan
restorasi karya seni vang dimilikinya, atay sekorang-kurangnya memberi
nasihat atau pendapat kepada otoritas gerejawi bila akan melakukan
tincdakan-tmndakan i,
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